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BAB V 

PENUTUP 

5.1  KESIMPULAN 

Dengan mengkaji kegiatan hasil penelitian yang meliputi proses 

pengambilan data hasil pengujian serta hasil perhitungan   secara menyeluruh, maka 

dapat diambil dari bebrapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Torsi tertinggi untuk bahan bakar pertamax 95 murni pada Rpm 4000 

didapat hasil 19.9 Nm. Kemudian campuran pertamax 95 + Nitrox Hot 

Shot Rpm 5000 didapat hasil 8,5 Nm. Kemudian campuran pertamax 95 

+ Nitrox Hot Shot Rpm 6000 didapat hasil 8,06 Nm. Kemudian campuran 

pertamax + Nitrox Hot Shot Rpm 7000 didapat hasil 7 Nm. Kemudian 

campuran pertamax 95 + Nitrox Hot Shot Rpm 8000 didapat 5,58 Nm. 

Dan campuran pertamax 95+ Nitrox Hot Shot Rpm 9000 didapat hasil 

3,56 Nm. 

2. Daya tertinggi pada putaran Rpm 4000 didapat pada bahan bakar 

campuran pertamax 95 + Femax didapat hasil 5,33 kW. Kemudian daya 

tertinggi pada putaran Rpm 5000 didapat pada bahan bakar pertamax 95 

+ Mygreenoil didapat hasil 6,1 kW. Kemudian daya tertinggi pada putaran 

Rpm 6000 didapat pada bahan bakar pertamax 95 + Nitrox Hot Shot 

didapat hasil 6.86 kW. Kemudian daya tertinggi pada putaran Rpm 7000 

didapat pada bahan bakar pertamax 95 + prestone didapat hasil 6,9 kW. 

Kemudian daya tertinggi pada putaran Rpm 8000 didapat pada bahan 

bakar campuran pertamax 95 + Nitrox Hot Shot didapat hasil 6,23 Kw. 

Kemudain daya tertinggi pada putaran Rpm 9000 didapat pada bahan 

bakar prtamax 95 + Femax didapat  7,164 kW. 

3. Konsumsi bahan bakar dengan kecepatan 40 km /jam  pertamax 95 murni 

tanpa campuran zat aditif didapat hasil 48,93 Km/liter, kemudian  

konsumsi bahan bakar mengalami penghematan pada  pertamax 95 + zat 
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aditif  Nitrox Hot Shot didapat hasil 46,47 km/liter, dan pertamax 95 + zat 

aditif prestone didapat hasil 47,58 km/liter.  

4. Emisi gas buang terbaik yaitu bahan bakar pertamax 95 + Prestone dengan  

kandar emisi CO 3,1736 % volume, CO2 14,54 % volume, HC 264,8 

ppmvolume, O2 1,722 %volume , dan  λ 1,1718. 

5. Penggunaan zat aditif dan alat penghemat bahan bakar tidak dapat 

menghemat biaya operasional, malah semakin mahal. Namun di tinjau 

dari segi emisi gas buang yang dihasilkan, penggunaan zat aditif dan alat 

penghemat bahan bakar dapat mengurangi emisi gas buang  

 

5.2 SARAN 

1. Bahan bakar pertamax95 yang dicampur zat aditif bahan bakar dapat 

menurunkan kadar emisi gas buang kendaraan, hal tersebut dapat 

membantu program ramah lingkungan. 

2.  Lebih selektif dalam memilih produk, kenali manfaat dari produk yang     

ditawarkan tersebut sebelum membeli. 

3. Gunakan bahan bakar yang tersedia dengan hemat dan bermanfaat. 
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